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ABSTRAK

Enggar Vamian: Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Size, Dan Intensitas
Modal Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Kasus Pada Sektor Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2023) Skripsi,
Akuntansi, Feb Unp Kediri, 2024.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, size, intensitas modal, penghindaran pajak

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan suatu cara yang
dilaksanakan oleh wajib pajak secara aman dan legal karena cara yang
dilakukan untuk menghindari pajak ini sesuai dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku serta cara atau upaya yang dilakukan cenderung memanfaatkan
celah-celah (grey area) yang terdapat dalam Undang-Undang dan peraturan
perpajakan yang dapat digunakan untuk memperkecil jumlah pajak yang
terutang (Aini & Kartika, 2020). Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya tax avoidance diantaranya adalah Profitabilitas,
Leverage, size dan intensitas modal

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dari Profitabilitas, Leverage,
size dan intensitas modal sebagai faktor-faktor yang dapat menyebabkan
penghindaran pajak baik secara parsial maupun simultan pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023.
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder, dengan metode pruposive sampling untuk menentukan sampel
yang diteliti. Dari 116 perusahaan yang menjadi populasi dipenelitian ini
diperoleh 180 laporan keuangan tahunan dari 36 perusahaan yang memenhi
kriteria sampel.Teknik analisis data berupa statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, koefisien determinan dan uji
hipotesis menggunakan software IBM SPSS Statistic. Kesimpulan penelitian
ini adalah (1) profitabilitas, leverage, dan size secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. (2) intensitas modal secara
parisial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. (3)
profitabilitas, leverage, size dan intensitas modal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memperoleh sumber pembiayaan operasionalnya melalui
pungutan pajak maupun bukan pajak. Sektor pajak menyumbang penghasilan
yang paling tinggi bila dibandingkan sektor penerimaan lain bagi negara.
Sebagaimana diungkapkan (Prabowo & Sahlan, 2022), pajak mewakili
kewajiban yang harus dibayarkan kepada kas negara, baik oleh perseorangan
maupun institusi selaku wajib pajak, tanpa memperoleh imbalan langsung,
bersifat memaksa berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Mengacu pada data Badan Kebijakan Fiskal Indonesia tahun 2023, saat ini
program pembenahan sistem perpajakan di Indonesia menjadi fokus utama
pemerintah yang bertujuan memaksimalkan pendapatan dari sektor pajak.
Adanya ketidakselarasan pandangan muncul antara pemerintah dan
perusahaan, sebab pemerintah memandang pajak sebagai pendapatan negara
untuk membiayai operasional pemerintahan, sementara perusahaan
menganggap pajak sebagai pengeluaran yang mengakibatkan berkurangnya
keuntungan bisnis mereka. Akibatnya, muncul upaya dari pihak wajib pajak,
khususnya badan usaha untuk menekan jumlah kewajiban pajak yang perlu
disetor (Krisyadi & Mulfandi, 2021).

Indonesia menerapkan mekanisme bernama self assessment system

untuk pengumpulan pajak. Self assessment system mengacu pada metode



pengumpulan pajak dimana para pembayar pajak diberi wewenang untuk
menuntaskan tanggungan pajak mereka secara mandiri (Prabowo & Sahlan,
2022). Meskipun sistem tersebut diproyeksikan dapat mendorong kesadaran
pembayar pajak secara mandiri, nyatanya mekanisme ini justru membuka
peluang bagi pembayar pajak untuk merekayasa jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Self assessment system menghadirkan konsekuensi yang
merugikan. (Handayani et al., 2021) memaparkan bahwa self assessment
system berdampak buruk karena pembayar pajak cenderung meminimalkan
perhitungan beban pajaknya. (Masrurroch et al., 2021b) mengungkapkan
bahwa seseorang akan menempuh berbagai cara untuk melakukan fax
avoidance melalui pengurangan nominal hingga penghindaran pembayaran
pajak. Pada dasarnya pajak sebagai penerimaan terbesar bagi negara dengan
pengelolaan yang baik akan dapat digunakan oleh negara untuk meningkatkan
laju pertumbuhan dan pembangunan negara secara merata di setiap daerah.
Namun, pada kenyataannya pemungutan pajak yang terjadi di Indonesia
selalu mengalami penurunan karena pemerintah belum dapat mengoptimalkan
pendapatan negara dari sektor pajak (Ngadiman, 2020).

Strategi yang ditempuh perusahaan untuk menekan besaran pajak
yang wajib disetorkan yakni menerapkan penghindaran pajak atau fax
avoidance. Aktivitas tax avoidance atau penghindaran pajak menggambarkan
sebuah metode yang diimplementasikan wajib pajak dengan sah serta
terjamin keamanannya, sebab tindakan pengurangan beban pajak tersebut

masih sesuai regulasi perpajakan yang diterapkan, di mana metode tersebut



umumnya mengoptimalkan pemanfaatan celah-celah (grey area) yang
tersedia pada ketentuan Undang-Undang serta peraturan perpajakan sebagai
upaya menurunkan nominal pajak yang mesti dibayarkan (Aini & Kartika,
2020).

Upaya mencapai keuntungan optimal mendorong perusahaan untuk
mengambil opsi penghindaran pajak. Beban pajak yang berdampak besar
terhadap pengurangan keuntungan perusahaan menyebabkan munculnya
tindakan meminimalisasi kewajiban perpajakan, yang dikenal sebagai
penghindaran pajak (Prihatini & Amin, 2022). Meningkatnya kompetisi di
ranah perdagangan internasional mengakibatkan perusahaan-perusahaan
menerapkan beragam metode pengendalian biaya, terutama berkaitan dengan
pengurangan tanggungan pajak. Keberadaan tax avoidance mengakibatkan
penurunan pemasukan pajak yang tidak mencapai target realisasi pendapatan
pemerintah. Persoalan fax avoidance memunculkan situasi yang kompleks
sebab aktivitas ini secara legal tidak menyalahi aturan hukum, namun
konsekuensinya tindakan penghindaran pajak ini mengurangi jumlah
penerimaan kas negara dari nilai yang seharusnya diperoleh. Aktivitas
penghindaran pajak atau fax avoidance semakin meningkat seiring kemajuan
teknologi informasi, ditambah keterbukaan sistem ekonomi nasional yang
memberikan kesempatan bagi perusahaan memperluas bisnisnya (Prabowo &
Sahlan, 2022).

Praktik penghindaran pajak teridentifikasi secara meluas di beragam

bidang bisnis dan perekonomian. Sektor pertambangan tercatat sebagai salah



satu area yang memiliki kecenderungan tinggi untuk menerapkan skema
penghindaran pajak. Bagi Indonesia, sektor pertambangan menempati posisi
penting sebagai pilar perekonomian nasional. Namun, masih terdapat
keterbatasan aspek keterbukaan pada pengelolaan sektor tersebut, yang
mengakibatkan belum maksimalnya pemasukan negara (Ilham & Hasan,
2022). Praktik tax avoidance pernah tercatat di Indonesia melalui aktivitas
PT. Adaro Energy yang mengarahkan pembayaran melalui anak
perusahaannya bernama Coaltrade Services Internasional yang berlokasi di
Singapura, sehingga pembayaran ke negara Indonesia berkurang sebesar US$
125 juta. PT. Adaro Energy juga mengalihkan mayoritas laba yang tercatat di
Singapura menuju anak perusahaannya yang berada di Mauritius, sebuah
wilayah bebas pajak, yang menyebabkan perusahaan tersebut tidak perlu
membayar pajak hingga sebelum 2017. Berdasarkan dokumentasi yang
tersedia, PT. Adaro Energy mengoptimalkan peluang regulasi UU No.36
Tahun 2008 pasal 4 ayat (1) terkait pembebanan pajak untuk penghasilan luar
negeri berdasarkan ketentuan tarif, tetapi ketika mayoritas pendapatan PT.
Adaro Energy dialihkan menuju negara surga pajak, mengakibatkan
perusahaan tersebut terbebas dari kewajiban pajak sampai dengan tahun 2017
(https://tirto.id/ ).

Kepala Direktorat Jenderal (Dirjen) Pajak Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) Suryo Utomo menyampaikan pernyataan mengenai penemuan
tax avoidance atau penghindaran pajak yang menyebabkan kerugian negara

mencapai Rp 68,7 triliun setiap tahunnya. Berdasarkan publikasi 7ax Justice


https://tirto.id/

Network, praktik penghindaran pajak mengakibatkan potensi kehilangan
pendapatan Indonesia sebesar US$ 4,86 miliar per tahun. Nominal ini
berpadanan dengan Rp 68,7 triliun berdasarkan perhitungan nilai tukar rupiah

saat penutupan pasar spot hari Senin (22/11) yang mencatatkan Rp 14.149

untuk setiap dollar Amerika Serikat (AS) ( https://Kontan.co.id ).

Tax Justice News menerbitkan laporan The State of Tax Justice 2020:
Tax Justice in the time of COVID-19 yang mengungkapkan besaran kerugian
akibat penghindaran pajak di Indonesia mencapai Rp 68,7 triliun. Dari total
tersebut, Wajib Pajak badan menyumbang kerugian sebesar US$ 4,78 miliar,
yang bernilai Rp 67,6 triliun. Sementara itu, angka kerugian yang berasal dari
Wajib Pajak orang pribadi terhitung US$ 78,83 juta, setara dengan Rp 1,1
triliun. Penetapan sasaran penerimaan pajak untuk tahun 2020 telah
diputuskan secara resmi oleh Kementerian Keuangan sebesar Rp 1.198,82
triliun. Berdasarkan perhitungan, angka penghindaran pajak mencapai
persentase 5,7 dari keseluruhan target yang ditetapkan pada akhir 2020.
Sementara itu, besaran penghindaran pajak menghasilkan persentase 5,16
ketika dibandingkan terhadap capaian penerimaan pajak tahun 2019 yang

terealisasi sebesar Rp 1.332 triliun (Kemenkeu.go.id).
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Sumber : Kementrian Keuangan
Gambar 1. 1 Perkembangan Penerimaan Pajak

Beberapa unsur berkontribusi sebagai pemicu tax avoidance,
mencakup profitabilitas, leverage, size dan intensitas modal. Tingkat
profitabilitas mencerminkan kapabilitas perusahaan untuk menciptakan
keuntungan pada rentang waktu spesifik berdasarkan volume penjualan,
kepemilikan aset, serta besaran modal saham (Aini & Kartika, 2020). Ketika
perusahaan memperoleh keuntungan besar yang konsisten, hal tersebut
berpotensi memicu aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). Sebagai
indikator capaian operasional, profitabilitas menjadi tolok ukur performa
perusahaan. Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio yang
menyusun profitabilitas, yang memungkinkan pengamatan tingkat efisiensi
perusahaan ketika memanfaatkan aset operasionalnya untuk memperoleh
laba. ROA berperan sebagai alat ukur yang menunjukkan seberapa optimal
perusahaan mengelola berbagai sumber daya yang tersedia. Penggunaan ROA
dipilih sebagai indikator karena menyediakan penilaian yang tepat terkait
kinerja perusahaan secara menyeluruh serta mampu menghitung profitabilitas
(Prabowo & Sahlan, 2022). Alokasi profitabilitas bersih diwujudkan melalui
pembagian dividen serta akumulasi laba yang tersimpan untuk
memaksimalkan kemakmuran pemilik saham. Tingkat rasio profitabilitas

yang mencapai angka maksimal mengindikasikan keberhasilan pengelolaan



operasional oleh tim manajemen. Peningkatan capaian laba berdampak pada
bertambahnya nilai profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.
Kecenderungan kenaikan perolehan laba mendorong munculnya berbagai
strategi penghindaran pajak. Hasil penelitian terdahulu (Prabowo & Sahlan,
2022), dan (Prihatini & Amin, 2022) mengungkapkan bahwa profitabilitas
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Tingkat /everage berfungsi sebagai perhitungan rasio yang
menunjukkan besaran penggunaan pinjaman perusahaan guna mendanai
aktivitas operasionalnya serta mengindikasikan jumlah tanggungan hutang
yang wajib dipenuhi, mencakup pembayaran liabilitas periode singkat dan
perpanjangan waktu yang diperuntukkan bagi pembiayaan harta organisasi
bisnis tersebut (Prihatini & Amin, 2022). Pemilihan /everage sebagai variabel
penelitian ini didasarkan pada kemampuannya menjadi instrumen penurunan
beban pajak perusahaan, mengingat ketika perusahaan memanfaatkan utang,
muncul konsekuensi pembayaran bunga yang berkontribusi pada
pengurangan perolehan laba - dimana laba tersebut menjadi basis perhitungan
pajak perusahaan. Sementara itu, leverage sendiri merepresentasikan rasio
yang menunjukkan seberapa besar proporsi pembiayaan berbasis utang yang
dimanfaatkan perusahaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Ketika
suatu perusahaan meningkatkan pemakaian utang, hal ini mengakibatkan
pembengkakan biaya bunga yang harus ditanggung, sehingga berkontribusi
pada penurunan keuntungan sebelum pengenaan pajak yang pada akhirnya

menurunkan total pajak yang wajib dibayar perusahaan tersebut (Masrurroch



et al.,, 2021b). Mengacu pada penelitian sebelumnya (Prabowo & Sahlan,
2022) mengungkapkan leverage memiliki efek negatif yang signifikan pada
penghindaran pajak. Namun temuan berbeda disampaikan dalam penelitian
(Prihatini & Amin, 2022) yang menyatakan /everage menghasilkan dampak
positif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Besaran size tercermin dari akumulasi aset perusahaan secara
keseluruhan. Besarnya kepemilikan aset memberikan kemudahan bagi
perusahaan untuk melaksanakan aktivitas operasionalnya sekaligus
menciptakan berbagai pembaruan, dimana tingginya penciptaan pembaruan
mengindikasikan makin optimalnya pencapaian perusahaan yang berpotensi
menghasilkan keuntungan maksimal (Masrurroch et al., 2021b). Skala
perusahaan yang besar memiliki tingkat kestabilan serta kapabilitas
menghasilkan profit melebihi perusahaan berskala kecil, sehingga
berkemampuan memperbaiki capaian kinerja sekaligus meningkatkan mutu
keuntungan yang diperoleh. Pemilihan Size sebagai variabel disebabkan
kemampuannya memberikan pengaruh terhadap metode perusahaan saat
menunaikan kewajiban pajak serta menjadi faktor pemicu timbulnya tax
avoidance. Besaran Size yang semakin tinggi mengakibatkan pengawasan
pemerintah makin meningkat, sehingga mendorong pimpinan perusahaan
menerapkan kepatuhan pada aturan perpajakan (Krisyadi & Mulfandi, 2021).
Pembagian size terdiri atas 3 kelompok yang mencakup large firm, medium
firm dan small firm. Tingkat kematangan perusahaan dapat diukur melalui

besaran total assef, dimana jumlah total asset yang semakin tinggi



mengindikasikan prospek perusahaan yang menjanjikan untuk rentang waktu
panjang (Prabowo & Sahlan, 2022). Temuan penelitian dari (Prihatini &
Amin, 2022) mengungkapkan adanya size atau size memberikan dampak
positif yang signifikan pada penghindaran pajak. Sementara itu, hasil
penelitian dari (Aini & Kartika, 2020) memaparkan bahwa size atau size tidak
memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Aspek berikutnya yang dibahas merupakan capital intensity atau
intensitas modal. Capital intensity ratio menggambarkan besaran proporsi
modal perusahaan yang ditanamkan sebagai aset tetap (Sinaga & Suardikha,
2019). Penelitian yang disampaikan oleh (Lukito & Sandra, 2021)
menganalisis keterkaitan capital intensity terhadap penghindaran pajak yang
mengungkapkan bahwa kepemilikan aset tetap perusahaan membuka peluang
bagi perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya melalui beban
depresiasi yang timbul setiap periode tahun berjalan. Ketika perusahaan
meningkatkan jumlah investasi aset tetap, hal ini menyebabkan kenaikan
beban penyusutan yang harus ditanggung. Akumulasi beban penyusutan
tersebut mengakibatkan pembengkakan biaya operasional, sehingga
menurunkan perolehan laba sebelum pajak dan berdampak pada
berkurangnya beban pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan. Hasil
penelitian terdahulu (Prabowo & Sahlan, 2022) menyatakan tidak adanya
pengaruh antara intensitas modal dengan penghindaran pajak. Namun,

temuan berbeda diungkapkan oleh (Aini & Kartika, 2020) yang membuktikan
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intensitas modal memiliki pengaruh positif signifikan pada penghindaran

pajak.

Mengacu pada temuan penelitian terdahulu serta munculnya
perbedaan research gap dan ragam pandangan teoretis para pakar, penulis
bermaksud melaksanakan penelitian lanjutan terkait “Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Size, Dan Intensitas Modal Terhadap
Penghindaran Pajak (Studi Kasus Pada Sektor Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2023)”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan terdapat
beberapa masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Pajak sesungguhnya memiliki fungsi dan manfaat yang besar bagi
perusahaan, tetapi upaya penghindaran pajak (tax avoidance) masih saja
terjadi.

2. Fenomena tax avoidance sangat merugikan penerimaan pajak negara,
terlebih jika nominal penghindarannya besar. Tidak hanya itu, dampak
yang terjadi akibat fax avoidance bagi perusahaan juga cukup berisiko.

3. Banyaknya kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh sektor
pertambangan.

4. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak mengakibatkan

penerimaan pajak negara menjadi sedikit.
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C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk membatasi ruang lingkup masalah

agar pembahasannya tidak terlalu luas kepada aspek-aspek yang jauh dari

relevansi sehingga penelitian itu bisa lebih fokus untuk dilakukan.

1.

3.

Perusahaan pada penelitian ini hanya meliputi perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Variabel penelitian meliputi Profitabilitas (Return on Assets), Leverage
(Dept to Equity Ratio), Size, Dan Intensitas Modal (Capital Intensity
Ratio) Terhadap Penghindaran Pajak.

Periode penelitian hanya 5 tahun yaitu tahun 2019-2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka yang

menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023?

Bagaimana pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023?

Bagaimana pengaruh size terhadap penghindaran pajak pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?
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Bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023?

Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Leverage, size dan intensitas modal
secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalis pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023.

Untuk menganalis pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023.

Untuk menganalis pengaruh size terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023.

Untuk menganalis pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023.

Untuk menganalis pengaruh Profitabilitas, Leverage, size dan intensitas
modal secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis yang

diharapkan antara lain:

1.

a)

b)

Manfaat Teoritis

Bagi Penulis, hasil penelitian ini direncanakan bisa memperluas
cakupan pengetahuan serta memperdalam pengertian tentang
penghindaran pajak beserta faktor-faktor yang mengakibatkan
terjadinya aktivitas tersebut.

Bagi pembaca dan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan bisa
dimanfaatkan sebagai rujukan teoritis mutakhir serta memberi
sumbangsih dalam memperkuat penafsiran teori-teori yang diterapkan
pada penelitian ini, khususnya pemahaman mengenai tax avoidance,
profitabilitas, size, leverage dan intensitas modal serta penyajian

ilustrasi kasus dalam pembelajaran jurusan Akuntansi.

2. Manfaat Praktis

a)

Bagi Perusahaan pada Sektor Pertambangan, penelitian ini bermaksud
memberikan pemahaman mengenai kaitan antara situasi perusahaan
dengan aktivitas tax avoidance yang mengandung risiko. Melalui
pemahaman tersebut, setiap perusahaan diharapkan mampu
menunaikan kewajiban pajak secara optimal tanpa menerapkan tax
avoidance, serta mengutamakan perhatian pada aspek finansial dan

keadaan internal perusahaan.
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b) Bagi Pihak Otoritas Pajak, hasil penelitian ini bertujuan menyajikan
sumber acuan mutakhir kepada pemerintah tentang berbagai faktor
penyebab munculnya tax avoidance. Dengan demikian, penyusunan
regulasi dapat dilaksanakan secara cermat dan seimbang untuk
memenuhi kebutuhan negara serta perusahaan. Hal ini berpotensi
memperkuat rasa percaya kalangan perusahaan pada pemerintah, yang

nantinya akan mendorong peningkatan ketaatan wajib pajak badan.
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